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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan 

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lapangan, dengan cara  

wawancara dan observasi didapatkan: 

1. Ada faktor pendorong dan faktor penarik perempuan di Kota Padang 

bekerja sebagai pramugara bus Trans Padang yaitu: 

a) Faktor Pendorongnya adalah karena: 

 Alasan ekonomi 

 Ingin mengisi waktu luang  

 Ajakan teman 

 Sulitnya mencari pekerjaan 

 Pandangan positif masyarakat terhadap perempuan bekerja 

 Dukungan dari keluarga 

b) Faktor Penariknya adalah karena: 

 Jenis pekerjaannya yang tidak menuntut bekerja seharian 

 Gaji yang diterima cukup besar untuk bekerja separuh hari 

2. Kendala yang dialami perempuan di Kota Padang dalam bekerja sebagai 

pramugara bus Trans Padang adalah: 

 Penumpang yang bersikap kasar 

 Penumpang yang sulit diatur 
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 Penumpang yang tidak membayar tiket 

 Sambutan yang tidak hangat dari keluarga 

     Hasil penelitian yang peneliti dapatkan bahwa tindakan perempuan di Kota 

Padang bekerja sebagai pramugara bus Trans padang dapat dilihat dari empat tipe 

tindakan sosial yang diungkapkan oleh Max Weber, yaitu tindakan sosial rasional 

instrumental, tindakan sosial beorientasi nilai, tindakan sosial tradisional dan 

tindakan sosial afektif. Faktor pendorong dan faktor penarik  perempuan di Kota 

Padang bekerja sebagai pramugara bus Trans Padang lebih banyak dibandingkan 

dengan kendala-kendala yang dialami oleh perempuan tersebut dalam bekerja. 

Faktor kendala tidak menjadi hambatan berarti dalam bekerja dan juga karena ada 

tujuan yang hendak dicapai, dengan melakukan tindakan tersebut yaitu dengan 

tetap bekerja sebagai pramugara bus Trans padang, maka tujuan itu dapat dicapai. 

Walaupun ada beberapa kendala yang dialami, akan tetapi tidak terlalu 

diperhitungkan selama masih bisa dihadapi dan selama pekerjaan masih dapat 

dijalani dengan baik. Inilah yang menjadi alasan perempuan di Kota Padang 

bekerja sebagai pramugara bus Trans Padang. 

4.2. Saran  

     Menyadari bahwa, penelitian yang dilaksanakan ini tidak terlepas dari 

keterbatasan-keterbatasan, berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat 

menyarankan bahwa: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat diteruskan dan agar dapat mencari lagi 

tentang adanya pengkajian perubahan perempuan di Kota Padang 
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khususnya perempuan Minangkabau dulu hingga sekarang dan 

bagaimana pandangan bundo kanduang dan budayawan Minangkabau 

terhadap perubahan itu.   

2. Bagi perempuan di Kota Padang tidak usah khawatir bekerja di tempat 

umum dengan melihat hal ini, karena itu bias gender saja. 

3. Supaya pemerintah tetap melindungi pekerja wanita terutama pramugara 

Trans Padang. 

4. Supaya para penumpang juga menghargai semua profesi yang dijalankan 

apalagi terhadap perempuan. 

 

 


